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ABSTRAK 
Program Cek Kesehatan Gratis (CKG) merupakan salah satu upaya 
pelayanan kesehatan yang mendukung deteksi dini risiko penyakit, termasuk 
pada kelompok lanjut usia (lansia). Kepuasan peserta penting dinilai sebagai 
salah satu gambaran mutu pelayanan yang diterima. Penelitian ini bertujuan 
untuk menggambarkan tingkat kepuasan lansia terhadap pelayanan Program 
Cek Kesehatan Gratis di Puskesmas Poncol Kota Semarang. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional. 
Responden penelitian berjumlah 91 lansia yang mengikuti Program CKG di 
Puskesmas Poncol. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang terdiri 
atas 15 pertanyaan dan dianalisis secara univariat untuk menggambarkan 
distribusi karakteristik responden dan tingkat kepuasan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 1.365 jawaban kuesioner, sebanyak 921 jawaban 
(67,47%) berada pada kategori sangat puas, 400 jawaban (29,30%) puas, 41 
jawaban (3,00%) cukup puas, dan 3 jawaban (0,22%) kurang puas, 
sedangkan kategori tidak puas tidak ditemukan. Aspek dengan persentase 
sangat puas tertinggi adalah kebersihan, kenyamanan, dan kerapian ruang 
pelayanan serta pelayanan tanpa membedakan latar belakang peserta, 
masing-masing 70,3%. Persentase sangat puas terendah terdapat pada 
kemudahan memahami media informasi Program CKG dan kemampuan 
petugas mendengarkan pertanyaan atau keluhan peserta, masing-masing 
64,8%. Kesimpulannya, tingkat kepuasan lansia terhadap Program CKG di 
Puskesmas Poncol secara umum berada pada kategori sangat puas. 
Peningkatan media informasi dan komunikasi petugas tetap diperlukan 
untuk mempertahankan dan meningkatkan mutu pelayanan. 
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ABSTRACT 

The Free Health Check (CKG) Program is a health service initiative that supports 
early detection of disease risks, including among older adults. Participant 
satisfaction is important to assess as an indicator of perceived service quality. This 
study aimed to describe the satisfaction level of older adults with the Free Health 
Check Program at Poncol Public Health Center, Semarang City. This study used a 
quantitative approach with a cross-sectional design. The respondents were 91 older 
adults who participated in the CKG Program at Poncol Public Health Center. Data 
were collected using a 15-item questionnaire and analyzed descriptively using 
univariate analysis to describe respondent characteristics and satisfaction levels. 
The results showed that among 1,365 questionnaire responses, 921 responses 
(67.47%) were categorized as very satisfied, 400 (29.30%) as satisfied, 41 (3.00%) 
as fairly satisfied, and 3 (0.22%) as less satisfied, while no response was categorized 
as dissatisfied. The highest proportion of very satisfied responses was found for 
cleanliness, comfort, and neatness of the service area and non-discriminatory 
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treatment, each at 70.3%. The lowest proportion of very satisfied responses was 
found for ease of understanding CKG information media and staff ability to listen to 
participants' questions or complaints, each at 64.8%. In conclusion, elderly 
satisfaction with the CKG Program at Poncol Public Health Center was generally 
categorized as very satisfied. Improvement of information media and staff 
communication is still needed to maintain and improve service quality. 
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PENDAHULUAN 
 

Pelayanan kesehatan merupakan salah 
satu kebutuhan dasar masyarakat yang perlu 
dipenuhi pemerintah sebagai upaya 
meningkatkan derajat kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat. Salah satu bentuk 
pelayanan tersebut adalah pelayanan kesehatan 
gratis yang diarahkan untuk memperluas akses 
masyarakat terhadap pelayanan promotif, 
preventif, kuratif, dan rehabilitatif 
(Diahningrum, Junaedi, & Rohman, 2025). 
Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan 
kesehatan tingkat pertama mempunyai peran 
penting dalam menyediakan pelayanan yang 
mudah diakses, tepat, dan berkualitas, termasuk 
bagi kelompok lanjut usia. 

Lansia merupakan kelompok yang rentan 
mengalami masalah kesehatan akibat proses 
penuaan, antara lain penyakit tidak menular, 
penyakit degeneratif, serta penurunan fungsi 
fisik dan kognitif. Kondisi tersebut membuat 
pemantauan kesehatan secara berkala menjadi 
penting agar masalah kesehatan dapat diketahui 
lebih dini dan memperoleh penanganan yang 
tepat. Pelayanan yang mudah diakses, 
berkualitas, dan sesuai kebutuhan lansia dapat 
mendukung peningkatan kualitas hidup. 

Program Cek Kesehatan Gratis (CKG) 
menjadi salah satu upaya yang mendukung 
deteksi dini berbagai faktor risiko penyakit. 
Keberhasilan pelayanan tidak hanya dilihat dari 
jumlah peserta, tetapi juga dari kepuasan 
peserta terhadap pelayanan yang diterima. 
Kepuasan dapat menggambarkan pengalaman 
peserta terhadap sikap petugas, kecepatan 
pelayanan, kemudahan memperoleh layanan, 
fasilitas, serta kenyamanan selama pemeriksaan 
(Arifah, Giyanto, & Susanto, 2025). 

Puskesmas Poncol telah melaksanakan 
Program CKG bagi masyarakat, termasuk 
lansia. Berdasarkan data penelitian terhadap 91 
peserta lansia, secara umum pelayanan 
memperoleh penilaian baik, meskipun masih 
terdapat masukan terkait antrean, kenyamanan 
pelayanan, dan kelengkapan pemeriksaan. Oleh 
karena itu, evaluasi tingkat kepuasan diperlukan 
sebagai bahan perbaikan mutu pelayanan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
tingkat kepuasan lansia terhadap pelayanan 
Program CKG di Puskesmas Poncol Kota 
Semarang. 
 
METODE 
  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain cross 
sectional. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas 
Poncol Kota Semarang pada tahun 2026. 
Subjek penelitian adalah lansia peserta Program 
Cek Kesehatan Gratis di Puskesmas Poncol 
dengan jumlah 91 responden. Data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang 
terdiri atas 15 pertanyaan mengenai aspek 
pelayanan Program CKG. Analisis data 
dilakukan secara univariat untuk 
menggambarkan karakteristik responden dan 
distribusi tingkat kepuasan dalam bentuk 
frekuensi dan persentase. 

Penilaian kepuasan menggunakan lima 
kategori, yaitu sangat puas, puas, cukup puas, 
kurang puas, dan tidak puas. Hasil pengisian 15 
pertanyaan oleh 91 responden menghasilkan 
1.365 jawaban yang kemudian dihitung 
berdasarkan kategori kepuasan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden 
 

Usia Frekuensi 
(n) 

Presentase 
(%) 

60 21 23,1 
61 22 24,2 
62 12 13,2 
63 14 15,2 
64 15 16,5 
65 7 7,7 

Total 91 100 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi responden 

berdasarkan usia 
 

  Tabel 1 menunjukan bahwa dari 91 responden, 
kelompok usia terbanyak adalah 61 tahun 
sebanyak 22 orang (24,2%), sedangkan 
kelompok usia paling sedikit adalah 65 tahun 
sebanyak 7 orang (7,7%). 

Jenis 
Kelamin 

Frekuensi 
(n) 

Presentase 
(%) 

Perempuan 57 62,64 
Laki - laki 34 37,36 

Total 91 100,00 
Tabel 2. Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan jenis kelamin 
 

      Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar 
responden berjenis kelamin perempuan, yaitu 
57 orang (92,64%), sedangkan laki – laki 
sebanyak 34 orang (37,36%). 
 

Pendidikan 
terakhir 

Frekuensi 
(n) 

Presentase(%) 

Tidak 
sekolah 

0 0,00 

SD 0 0,00 
SMP 4 4,40 

SMA/SMK 34 37,36 
Diploma 17 18,68 
Sarjana 36 39,56 

Total 91 100,00 
Tabel 3. Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan pendidikan terakhir 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pendidikan 
terakhir terbanyak adalah Sarjana sebanyak 36 
responden (39,56%), diikuti SMA/SMK 
sebanyak 34 responden (37,36%), Diploma 

sebanyak 17 responden (18,68%), dan SMP 
sebanyak 4 responden (4,40%). Tidak terdapat 
responden dengan pendidikan tidak sekolah 
maupun SD. 
 
Tingkat kepuasan program Cek Kesehatan 
Geratis 

Kategori 
kepuasan 

Frekuensi 
(n) 

Presentase (%) 
 

Sangat 
puas 

921 67, 47 

Puas 400 29,30 
Cukup 
puas 

41 3,00 

Kurang 
puas 

3 0,22 

Tidak 
Puas 

3 0,00 

Total 1365 100 
Tabel 4. Distribusi tingkat kepuasan Program 

CKG 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 1.365 
jawaban pada 15 pertanyaan, kategori sangat 
puas merupakan jawaban terbanyak sebanyak 
921 jawaban (67,47%), diikuti puas sebanyak 
400 jawaban (29,30%), cukup puas sebanyak 41 
jawaban (3,00%), dan kurang puas sebanyak 3 
jawaban (0,22%). Tidak terdapat jawaban pada 
kategori tidak puas. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa secara umum peserta 
memberikan penilaian sangat puas terhadap 
pelayanan Program CKG. 
 
Tabel 5. Distribusi tingkat kepuasan pada 
setiap aspek pelayanan Program CKG 
 
Aspek  
Pelayana
n  

San
gat 
Pua
s 
(%) 

Pua
s 
(%) 

Cu
ku
p 
Pu
as 
(%
) 

Kur
ang 
Pua
s 
(%) 

Tid
ak 
Pu
as 
(%
) 

Kebersiha
n, 
kenyama
nan, dan 
kerapian 
ruang 
pelayanan 

64 
(70,
3%) 

23 
(5,3
%) 

3 
(3,3
%) 

1 
(1,1
%) 

0 
(0,
0%
) 

Kelengka
pan 
fasilitas 

61 
(67,
0%) 

25 
(27,
5%) 

4 
(4,4
%) 

1 
(1,1
&) 

0 
(0,
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dan 
peralatan 
pemeriks
aan  

0%
) 

Kemudah
an 
memaha
mi media 
informasi 
Program 
CKG 

69 
(64,
8%) 

28 
(30,
8%) 

3 
(3,3
%) 

1 
(1,1
%) 

0 
(0,
0%
) 

Pelayana
n sesuai 
prosedur 

61 
(67,
0%) 

27 
(29,
7%) 

3 
(3,3
%) 

0 
(0,0
%) 

0 
(0,
0%
) 

Kecepata
nan 
pelayanan  

61 
(67,
0%) 

27 
(29,
7%) 

3 
(3.3
%) 

0 
(0,0
%) 

0 
(0,
0%
) 

Ketepata
n waktu 
pemeriks
aan  

61 
(67,
0%) 

26 
(28,
6%) 

4 
(4,4
%) 

0 
(0,0
%) 

0 
(0,
0%
) 

Keramah
an dan 
kesopana
n petugas 

60 
(65,
9%) 

29 
(31,
9%) 

2 
(2,2
%) 

0 
(0,0
%) 

0 
(0,
0%
) 

Kesediaa
n petugas 
membant
u peserta 

60 
(65,
9%) 

28 
(30,
8%) 

3 
(3,3
%) 

0 
(0,0
%) 

0 
(0,
0%
) 

Kesigapa
n petugas 
memberik
an 
bantuan/i
nformasi  

62 
(68,
1%) 

27 
(29,
7%) 

2 
(2,2
%) 

0 
(0,0
%) 

0 
(0,
0%
) 

Kemamp
uan 
petugas 
menjelask
an tujuan  
pemeriks
aan  

62 
(68,
1%) 

26 
(28,
6%) 

3 
(3,3
%) 

0 
(0,0
%) 

0 
(0,
0%
) 

Kompete
nsi tenaga 
kesehatan 

62 
(68,
1%) 

26 
(28,
6%) 

3 
(3,3
%) 

0 
(0,0
%) 

0 
(0,
0%
) 

Rasa 
aman dan 
nyaman 
selama 
pemeriks
aan  

63 
(69,
2%) 

26 
(28,
6%) 

2 
(2,2
%) 

0 
(0,0
%) 

0 
(0,
0%
) 

Pelayana
n tanpa 
membeda
kan latar 
belakang 
peserta  

64 
(70,
3%) 

25 
(27,
5%) 

2 
(2,2
%) 

0 
(0,0
%) 

0 
(0,
0%
) 

Petugas 
mendenga
rkan 
pertanyaa
n 
/keluhan 
peserta  

59 
(64,
8%) 

30 
(33,
0%) 

2 
(2,2
%) 

0 
(0,0
%) 

0 
(0,
0%
) 

Penjelasa
n hasil 
pemeriks
aan 
mudah 
dipahami  

62 
(68,
1%) 

27 
(29,
7%) 

2 
(2,2
%) 

0 
(0,0
%) 

0 
(0,
0%
) 

 
   Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh aspek 
pelayanan didominasi kategori sangat puas. 
Persentase sangat puas tertinggi terdapat pada 
kebersihan, kenyamanan, dan kerapian ruang 
pelayanan serta pelayanan tanpa membedakan 
latar belakang peserta, masing-masing sebesar 
70,3%. Sebaliknya, persentase sangat puas 
terendah terdapat pada kemudahan memahami 
media informasi Program CKG dan 
kemampuan petugas mendengarkan pertanyaan 
atau keluhan peserta, masing-masing sebesar 
64,8%. 
  Tingginya penilaian sangat puas menunjukkan 
bahwa pelayanan yang diterima sebagian besar 
peserta telah sesuai dengan harapan. Kepuasan 
peserta dapat dipengaruhi oleh kualitas 
pelayanan, fasilitas, kemudahan prosedur, 
kecepatan layanan, serta komunikasi antara 
petugas dan peserta (Rahayu, 2023). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan temuan bahwa 
pelayanan yang cepat, fasilitas yang memadai, 
serta sikap petugas yang ramah dapat 
berkontribusi terhadap kepuasan pasien. 
Kebersihan dan kenyamanan ruang pelayanan 
serta perlakuan petugas tanpa membedakan 
latar belakang peserta memperoleh penilaian 
sangat puas tertinggi. Kondisi lingkungan 
pelayanan yang bersih dan nyaman dapat 
memberikan rasa aman kepada lansia selama 
pemeriksaan. Sikap petugas yang adil juga 
dapat meningkatkan rasa dihargai dan 
kepercayaan peserta terhadap pelayanan. 
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   Aspek kemudahan memahami media 
informasi Program CKG dan kemampuan 
petugas mendengarkan pertanyaan atau keluhan 
memperoleh persentase sangat puas terendah, 
meskipun masih didominasi penilaian sangat 
puas dan puas. Hal ini dapat menjadi bahan 
evaluasi, khususnya dengan menyediakan 
media informasi yang lebih sederhana dan 
mudah dipahami lansia serta meningkatkan 
komunikasi agar peserta lebih leluasa 
menyampaikan pertanyaan maupun keluhan. 
   Hasil wawancara dan observasi dalam 
penelitian juga menunjukkan adanya beban 
kerja petugas CKG yang merangkap sebagai 
petugas rawat jalan. Selain itu, ketidakpahaman 
masyarakat terhadap pendaftaran mandiri 
secara digital dapat menambah beban petugas 
karena proses pendaftaran dan skrining perlu 
dibantu oleh petugas. Penguatan sumber daya 
manusia dan sosialisasi pendaftaran mandiri 
menjadi salah satu upaya yang dapat 
mendukung keberlangsungan program 
(Pebriani, 2025). 
 
PEMBAHASAN 
 
   Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
tingkat kepuasan peserta terkait Program Cek 
Kesehatan Gratis di Puskesmas Poncol berada 
dalam kategori sangat puas. Dari pengisian 
kuesioner yang dilakukan oleh 91 responden 
dengan 15 pertanyaan, dihasilkan total 1. 365 
jawaban. Sebagian besar responden menilai 
sangat puas dengan 921 jawaban (67,47%), 
diikuti oleh kategori puas dengan 400 jawaban 
(29,30%), kategori cukup puas sebanyak 41 
jawaban (3,00%), kategori kurang puas dengan 
3 jawaban (0,22%), dan tidak terdapat jawaban 
di kategori tidak puas. Temuan ini 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 
layanan Program Cek Kesehatan Gratis di 
Puskesmas Poncol telah memenuhi ekspektasi 
peserta (Sumbogo, 2023). 
 
   Kepuasan peserta merupakan salah satu 
ukuran keberhasilan dalam pelayanan 
kesehatan. Semakin baik layanan yang 
diterima, maka semakin tinggi pula kepuasan 
yang dirasakan oleh peserta. Kualitas layanan 
ditentukan tidak hanya oleh kemampuan 
petugas kesehatan, tetapi juga oleh penyediaan 
fasilitas, kemudahan prosedur, kecepatan 
layanan, serta komunikasi yang baik antara 

petugas dan peserta. Oleh karena itu, tingkat 
kepuasan masyarakat dapat dijadikan sebagai 
salah satu acuan dalam menilai kualitas layanan 
kesehatan di puskesmas (Rahayu, 2023). 
 
   Penilaian kepuasan dalam studi ini mencakup 
15 aspek layanan, yaitu kebersihan dan 
kenyamanan ruang pelayanan, kelengkapan 
fasilitas pemeriksaan, kemudahan mendapatkan 
informasi mengenai Program CKG, kemudahan 
dalam prosedur layanan, kemudahan dalam alur 
pelayanan, kecepatan dalam memberikan 
layanan, ketepatan waktu pemeriksaan, 
keramahan dan kesopanan petugas, 
kemampuan petugas dalam melakukan 
pemeriksaan, kemampuan petugas memberi 
penjelasan tentang hasil pemeriksaan, 
kesempatan bagi peserta untuk bertanya, 
perhatian petugas terhadap kebutuhan peserta, 
perlakuan yang adil tanpa diskriminasi, 
terjaganya privasi peserta saat pemeriksaan, dan 
kepuasan keseluruhan peserta terhadap layanan 
Program Cek Kesehatan Gratis. Kelima belas 
aspek ini merupakan komponen esensial dalam 
menentukan kualitas pelayanan kesehatan 
(Rahayu, 2023). 
 
   Berdasarkan hasil analisis terhadap 15 aspek 
kualitas pelayanan Program Cek Kesehatan 
Gratis (CKG) di Puskesmas Poncol, seluruh 
aspek menunjukkan dominasi penilaian pada 
kategori sangat puas. Pada aspek kebersihan, 
kenyamanan, dan kerapian ruang pelayanan, 
sebanyak 64 responden (70,3%) menyatakan 
sangat puas, 23 responden (25,3%) puas, 3 
responden (3,3%) cukup puas, dan 1 responden 
(1,1%) kurang puas. Aspek kelengkapan 
fasilitas dan peralatan pemeriksaan 
memperoleh 61 responden (67,0%) sangat puas, 
25 responden (27,5%) puas, 4 responden (4,4%) 
cukup puas, dan 1 responden (1,1%) kurang 
puas (Rahayu, 2023). 
 
   Pada aspek kemudahan memahami media 
informasi Program CKG, terdapat 59 responden 
(64,8%) yang menyatakan sangat puas, 28 
responden (30,8%) puas, 3 responden (3,3%) 
cukup puas, dan 1 responden (1,1%) kurang 
puas. Aspek pelayanan sesuai prosedur 
memperoleh 61 responden (67,0%) sangat puas, 
27 responden (29,7%) puas, dan 3 responden 
(3,3%) cukup puas. Selanjutnya, aspek 
kecepatan pelayanan juga memperoleh 61 
responden (67,0%) sangat puas, 27 responden 
(29,7%) puas, dan 3 responden (3,3%) cukup 
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puas. Pada aspek ketepatan waktu penyampaian 
hasil pemeriksaan, terdapat 61 responden 
(67,0%) sangat puas, 26 responden (28,6%) 
puas, dan 4 responden (4,4%) cukup puas 
(Rahayu, 2023). 
 
   Aspek keramahan, kesopanan, dan 
ketanggapan petugas memperoleh 60 responden 
(65,9%) sangat puas, 29 responden (31,9%) 
puas, dan 2 responden (2,2%) cukup puas. Pada 
aspek kesediaan petugas membantu peserta, 
terdapat 60 responden (65,9%) sangat puas, 28 
responden (30,8%) puas, dan 3 responden 
(3,3%) cukup puas. Aspek kesigapan petugas 
dalam memberikan bantuan atau informasi 
memperoleh 62 responden (68,1%) sangat puas, 
27 responden (29,7%) puas, dan 2 responden 
(2,2%) cukup puas (Rahayu, 2023). 
 
   Selanjutnya, aspek kemampuan petugas 
menjelaskan tujuan dan manfaat pemeriksaan 
memperoleh 62 responden (68,1%) sangat puas, 
26 responden (28,6%) puas, dan 3 responden 
(3,3%) cukup puas. Aspek kompetensi tenaga 
kesehatan juga memperoleh 62 responden 
(68,1%) sangat puas, 26 responden (28,6%) 
puas, dan 3 responden (3,3%) cukup puas. Pada 
aspek rasa aman dan nyaman selama mengikuti 
pemeriksaan, terdapat 63 responden (69,2%) 
sangat puas, 26 responden (28,6%) puas, dan 2 
responden (2,2%) cukup puas (Rahayu, 2023). 
 
   Aspek perlakuan petugas tanpa membedakan 
latar belakang peserta memperoleh nilai sangat 
baik dengan 64 responden (70,3%) menyatakan 
sangat puas, 25 responden (27,5%) puas, dan 2 
responden (2,2%) cukup puas. Sementara itu, 
aspek petugas mendengarkan pertanyaan atau 
keluhan peserta dengan baik memperoleh 59 
responden (64,8%) sangat puas, 30 responden 
(33,0%) puas, dan 2 responden (2,2%) cukup 
puas. Terakhir, pada aspek petugas memberikan 
penjelasan hasil pemeriksaan dengan sabar dan 
mudah dipahami, sebanyak 62 responden 
(68,1%) menyatakan sangat puas, 27 responden 
(29,7%) puas, dan 2 responden (2,2%) cukup 
puas (Rahayu, 2023). 
 
   Secara keseluruhan, seluruh aspek pelayanan 
memperoleh penilaian yang sangat baik dengan 
dominasi kategori sangat puas. Aspek dengan 
tingkat sangat puas tertinggi adalah kebersihan, 
kenyamanan, dan kerapian ruang pelayanan 
serta perlakuan petugas tanpa membedakan 
latar belakang peserta, masing-masing 

memperoleh 64 responden (70,3%). 
Sebaliknya, aspek dengan tingkat sangat puas 
terendah adalah kemudahan memahami media 
informasi Program CKG dan kemampuan 
petugas mendengarkan pertanyaan atau keluhan 
peserta, masing-masing memperoleh 59 
responden (64,8%). Hasil ini menunjukkan 
bahwa kedua aspek tersebut perlu menjadi 
fokus evaluasi di Puskesmas Poncol, khususnya 
melalui penyempurnaan media informasi yang 
lebih mudah dipahami oleh lansia serta 
peningkatan komunikasi terapeutik agar peserta 
merasa lebih leluasa menyampaikan pertanyaan 
maupun keluhan selama mengikuti Program 
CKG (Rahayu, 2023). 
 
   Tingginya persentase jawaban pada kategori 
sangat puas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden merasa bahwa layanan yang 
diberikan oleh petugas kesehatan sesuai dengan 
harapan mereka. Keramahan dan kesopanan 
petugas dalam memberikan layanan dapat 
membangun hubungan yang positif antara 
petugas dan peserta, sehingga peserta merasa 
dihormati dan nyaman selama pemeriksaan. 
Selain itu, kemampuan petugas dalam 
menjelaskan prosedur serta hasil pemeriksaan 
juga dinilai baik oleh responden, sehingga 
meningkatkan kepercayaan peserta terhadap 
layanan yang diberikan (Sumbogo, 2025). 
 
   Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian 
besar pasien merasa puas dengan pelayanan 
puskesmas berdasarkan lima dimensi kualitas 
layanan, yaitu tangible, reliability, 
responsiveness, assurance, dan empathy. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa pelayanan 
yang cepat, fasilitas yang memadai, serta sikap 
petugas yang ramah berkontribusi dalam 
meningkatkan kepuasan pasien. Hasil 
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang 
menunjukkan mayoritas responden merasa 
sangat puas terhadap pelayanan Program Cek 
Kesehatan Gratis (Rahayu, 2023). 
 
   Aspek kebersihan ruang pelayanan, 
kenyamanan lingkungan, dan kelengkapan 
fasilitas pemeriksaan juga berkontribusi pada 
tingginya tingkat kepuasan responden. Fasilitas 
yang bersih, teratur, serta didukung peralatan 
pemeriksaan yang memadai dapat 
meningkatkan rasa aman dan nyaman peserta 
saat menjalani pemeriksaan kesehatan. 
Lingkungan pelayanan yang nyaman juga 
mampu menciptakan pengalaman yang positif 



ISSN 2656-116(Print), ISSN 829-131x (Online)   Jurnal Keperawatan Bunda Delima                                                                       
Vol.XX, No. X, (Bulan) XXXX, pp. xx – xx           

 

7 
 

bagi peserta sehingga meningkatkan 
kepercayaan terhadap layanan yang diberikan. 
Selain layanan yang disediakan, kemudahan 
dalam prosedur dan alur layanan merupakan 
aspek penting yang mempengaruhi kepuasan 
peserta. Alur layanan yang gampang dipahami 
dan waktu pelayanan yang cukup cepat 
memberikan kemudahan bagi peserta untuk 
mengikuti seluruh tahapan pemeriksaan 
kesehatan. Kemudahan ini menandakan bahwa 
layanan telah dijalankan dengan efektif dan 
efisien (Meilinawati & Fatmawati, 2023). 
 
   Walaupun sebagian besar responden 
memberikan penilaian Sangat Puas, masih ada 
sejumlah kecil responden yang merasa Cukup 
Puas dan Kurang Puas. Ini menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa elemenlayanan yang perlu 
ditingkatkan, terutama dalam hal efisiensi 
waktu tunggu, pengoptimalan alur layanan saat 
jumlah peserta bertambah, serta peningkatan 
komunikasi dan edukasi kesehatan kepada 
peserta. Perbaikan yang dilakukan secara terus-
menerus diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas layanan di masa mendatang 
(Meilinawati & Fatmawati, 2023). 
 
   Secara umum, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Program Cek Kesehatan Gratis di 
Puskesmas Poncol telah memberikan pelayanan 
yang berkualitas dan memenuhi harapan 
banyak peserta. Tingginya persentase respon 
pada kategori Sangat Puas mencerminkan 
bahwa kualitas layanan yang diberikan sudah 
baik. Oleh karena itu, Puskesmas Poncol 
diharapkan dapat menjaga kualitas layanan 
yang ada serta terus melakukan evaluasi dan 
inovasi untuk memastikan kepuasan 
masyarakat tetap terjaga dan meningkat 
(Murtini & Haslinda, 2023). 
 
   Dari hasil wawancara dan observasi yang 
telah dilakukan oleh peneliti, kelebihan beban 
petugas cek kesehatan gratis yang merangkap 
sebagai petugas rawat jalan menyebabkan 
petugas sering kewalahan yang berdampak 
negatif pada efektivitas program cek kesehatan 
gratis secara keseluruhan. Disisi 
lain,ketidakpahaman masyarakat tentang tata 
cara pendaftaran mandiri melalui digital juga 
menghambat layanan cek kesehatan gratis. 
Petugas harus mendaftarkan dan melakukan 
skrining terlebih dahulu sebelum pemeriksaan 
yang menambah beban kerja petugas. 
Penguatan sumber daya manusia diperlukan 

melalui pembentukan tim khusus cek kesehatan 
gratis serta sosialisasi aktif kepada masyarakat 
tentang pendaftaran mandiri digital (Pebriani, 
2025). Implementasi strategi ini diharapkan 
memberikan dampak positif mengurangi beban 
petugas dan pada akhirnya menaikkan capaian 
program secara berkelanjutan. 
 
 
KESIMPULAN 
 
  Berdasarkan hasil penelitian terhadap 91 
responden lansia di Puskesmas Poncol, dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kepuasan terhadap 
Program Cek Kesehatan Gratis (CKG) berada 
pada kategori sangat baik. Sebagian besar 
jawaban responden berada pada kategori Sangat 
Puas sebanyak 921 jawaban (67,47%), diikuti 
kategori Puas sebanyak 400 jawaban (29,30%), 
Cukup Puas sebanyak 41 jawaban (3,00%), dan 
Kurang Puas sebanyak 3 jawaban (0,22%), serta 
tidak terdapat jawaban pada kategori Tidak 
Puas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pelayanan Program CKG di Puskesmas Poncol 
telah mampu memenuhi harapan peserta, baik 
dari aspek keramahan petugas, kemudahan 
prosedur, kenyamanan fasilitas, maupun 
kualitas pelayanan yang diberikan. Meskipun 
demikian, masih diperlukan upaya peningkatan 
pada beberapa aspek seperti efisiensi waktu 
pelayanan, pengelolaan antrean, serta 
penyampaian informasi kepada peserta agar 
kualitas pelayanan dapat terus dipertahankan 
dan ditingkatkan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 

Penulisan Daftar Pustaka menggunakan 
format APA (American Psychological 
Association) Style. Semua rujukan-rujukan 
yang diacu di dalam teks artikel harus 
didaftarkan di bagian Daftar Pustaka. Daftar 
Pustaka harus berisi pustaka-pustaka acuan 
yang berasal dari sumber primer (Buku 50%,  
Jurnal ilmiah dari luar jurnal vokasi kesehatan 
30% dan dari jurnal vokasi kesehatan 20%  dari 
keseluruhan daftar pustaka) diterbitkan 10 
(sepuluh) tahun terakhir. Setiap artikel paling 
tidak berisi 20 (dua puluh) daftar pustaka acuan. 
Penulisan sistem rujukan di dalam teks artikel 
dan penulisan daftar pustaka.  
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